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ABSTRACT

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a public health issue, especially in Bantul District, where the Larva-
Free Rate (LFR) has not yet reached the 295% standard. In RT 33, Bandut Lor Hamlet, Argorejo Village, the
2025 PSN results showed an ABJ of 89% with a House Index (HI) of 11.1% and a Container Index (CI) of 1.1%.
Therefore, interventions aimed at optimizing mosquito larvae control are necessary, including through the
Socialization and Practice of the Jumantik Cilik Task Force. The methods used included delivering material on
mosquito control and PSN 3M Plus, as well as forming a Jumantik Cilik Task Force consisting of 15 participants
aged 5—12 years with mosquito larvae inspection practices in the homes of RT 33 residents. The evaluation was
carried out through observation of participation and comparison of index results in secondary data and data after
intervention. The results showed an increase in ABJ to 97.2%, with a decrease in HI to 2.7% and CI to 0.2%.
These values exceeded national standards and indicated a decrease in the risk of dengue transmission. The
Jumantik Cilik program was effective in increasing children's knowledge, skills, and role as agents of change in
sustainable community-based vector control.
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ABSTRAK

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat, terutama di
Kabupaten Bantul, dengan nilai Angka Bebas Jentik (ABJ) yang belum mencapai standar >95%. Di RT 33 Dusun
Bandut Lor, Kalurahan Argorejo, hasil PSN tahun 2025 menunjukkan ABJ sebesar 89% dengan House Index (HI)
11,1% dan Container Index (CI) 1,1%. Maka dari itu, perlu dilakukan intervensi yang bertujuan untuk optimalisasi
dalam pengendalian jentik, salah satunya melalui Sosialisasi dan Praktik Satgas Jumantik Cilik. Metode yang
digunakan meliputi penyampaian materi tentang jumantik dan PSN 3M Plus, serta pembentukan Satgas Jumantik
Cilik yang terdiri dari 15 peserta usia 5—12 tahun dengan praktik pemeriksaan jentik di lingkungan rumah warga
RT 33. Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi dan perbandingan hasil indeks pada data sekunder dan
data sesudah intervensi. Hasil menunjukkan peningkatan ABJ menjadi 97,2%, dengan penurunan HI menjadi
2,7% dan CI menjadi 0,2%. Nilai tersebut telah melampaui standar nasional dan menunjukkan penurunan risiko
penularan DBD. Program Jumantik Cilik ini efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan peran anak
sebagai agen perubahan dalam pengendalian vektor berbasis masyarakat secara berkelanjutan.

Kata kunci : jumantik cilik, DBD, angka bebas jentik, PSN
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1. PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan kesehatan yang masih menjadi perhatian serius adalah penyakit
Demam Berdarah Dengue (DBD), yaitu penyakit yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes
Aegypti. World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa hingga pertengahan 2025 telah terjadi
lebih dari 4 juta kasus dan lebih dari 3.000 kematian dengue di sekitar 97 negara, mencerminkan
tingginya penularan penyakit DBD (WHO, 2026). Di Indonesia, DBD juga masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang perlu mendapat perhatian. Indonesia merupakan salah satu negara dengan
kejadian dengue yang tinggi di dunia dan daerah endemis penyebaran virus dengue (Kaligis et al., 2023).
Tren epidemiologi DBD di Indonesia menunjukkan fluktuasi kasus selama beberapa dekade terakhir
dengan kondisi endemis di berbagai provinsi, khususnya di Pulau Jawa yang menyumbang angka
kejadian paling tinggi(Harapan et al., 2021). Jumlah Kasus DBD di Daerah Istimewa Y ogyakarta relatif
tinggi terutama wilayah Kabupaten Bantul yang menjadi salah satu kabupaten dengan kasus DBD
tertinggi di DIY (Hidayati et al., 2023). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Bantul, kasus DBD pada
tahun 2020 sebesar 1.222 kasus dan pada tahun 2021 sebesar 410 kasus. Terdapat 2 kecamatan
mengalami kenaikan dalam 3 tahun terakhir yaitu Kecamatan Sedayu dan Pleret. Dua kecamatan
tersebut merupakan daerah endemis penyakit DBD karena kepadatan penduduk di kecamatan tersebut
(Hidayani, 2021).

Faktor penyebab penyakit DBD erat kaitannya dengan kondisi lingkungan dan perilaku
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan serta pengendalian penyakit berbasis vektor (Homer et al.,
2025). Perilaku masyarakat dalam pemberantasan sarang nyamuk (PSN) menjadi determinan penting
dalam upaya pengendalian penyakit DBD (Santi et al., 2023). Pada penelitian Tokan et al., 2022
menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang belum konsisten melakukan pemberantasan sarang
nyamuk (PSN) melalui gerakan 3M plus seperti menguras, menutup, dan menyingkirkan tempat
berkembang biak nyamuk, karena faktor pengetahuan, sikap, dan dukungan sosial yang belum optimal
(Handayani et al., 2025). Upaya pengendalian DBD selama ini hanya berfokus pada tindakan kuratif
seperti fogging, dimana bersifat sementara dan tidak menyelesaikan sumber utama permasalahan yaitu
keberadaan jentik nyamuk (Hamid et al., 2025). Upaya strategi preventif melalui kegiatan PSN 3M
Plus diperkuat dengan partisipasi aktif masyarakat. Kegiatan PSN 3M Plus merupakan kegiatan
menguras, menutup, dan memanfaatkan kembali barang bekas yang berpotensi menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk (Nanda et al., 2025).

Salah satu pendekatan inovatif dalam upaya peningkatan keberlanjutan PSN adalah dengan
pembentukan Satuan Tugas (Satgas) Jumantik Cilik (Wanti et al., 2025). Program ini melibatkan anak-
anak usia sekolah sebagai agen yang berperan dalam memantau keberadaan jentik di sekitar rumah serta
melaporkan hasil pemantauan secara berkala. Jumantik cilik juga berperan dalam mengedukasi keluarga
mengenai pentingnya pengendalian jentik nyamuk melalui pendekatan persuasif di tingkat rumah
tangga mengenai pentingnya menguras, menutup, dan mendaur ulang barang bekas yang berpotensi
menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk (Pratama et al., n.d.). Keterlibatan anak-anak memiliki
potensi memengaruhi perilaku keluarga dalam keberlanjutan kegiatan PSN karena rasa ingin tahu anak
yang tinggi dan kemampuan adaptasi yang baik (Askar et al., 2021).

Satgas Jumantik Cilik dibentuk di RT 33 Dusun Bandut Lor, Kalurahan Argorejo, dimana
wilayah tersebut merupakan wilayah permukiman dengan kepadatan sedang. Berdasarkan hasil survei
lapangan, masih banyak ditemukan kontainer yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan
nyamuk seperti pada ember, pot tanaman, sabut kelapa, dan barang bekas yang dapat menampung air
hujan. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan kegiatan PSN melalui edukasi dan praktik
langsung yang berkelanjutan.
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Pembentukan program Satgas Jumantik Cilik ini dilakukan sebagai upaya pemberdayaan anak
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta partisipasi anak dalam
pemantauan jentik secara rutin (Susyiantri et al., 2024) . Program ini juga diharapkan dapat mendukung
terciptanya lingkungan yang lebih sehat serta menurunkan risiko penularan penyakit DBD di
masyarakat.

2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan ini merupakan salah satu program yang dilaksanakan dalam rangka Praktik Kerja
Lapangan Komunitas yang berlangsung pada tanggal 6 Januari 2026 sampai dengan 6 Februari 2026.
Program yang diimplementasikan berupa Sosialisasi dan Praktik Satgas Jumantik Cilik sebagai upaya
pemberdayaan anak dalam pengendalian vektor berbasis masyarakat. Kegiatan ini memanfaatkan data
sekunder pada tahap pre-intervensi, yaitu data ABJ hasil kegiatan PSN oleh kader. Pelaksanaan kegiatan
diawali dengan penyampaian materi melalui media PowerPoint yang memuat informasi mengenai
pengertian jumantik, siklus hidup nyamuk, bahaya penyakit akibat nyamuk, serta langkah
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus. Setelah sesi sosialisasi, kegiatan dilanjutkan dengan
praktik pemeriksaan jentik nyamuk oleh peserta di dua lokasi, yaitu kamar mandi mushola dan
lingkungan sekitar mushola.

Selanjutnya, dilakukan pembentukan Satgas Jumantik Cilik sebagai bentuk keberlanjutan
program. Pembentukan satgas dilakukan melalui penunjukan peserta yang bersedia dan aktif selama
kegiatan untuk menjadi anggota Satgas Jumantik Cilik yang terdiri dari 15 orang peserta yang dipilih
berdasarkan keaktifan dan kesiapan selama kegiatan, dengan pembagian peran sebagai ketua, wakil,
dan anggota pemantau. Anggota yang terpilih diberikan pemahaman mengenai tugas dan tanggung
jawab, antara lain melakukan pemantauan jentik secara berkala, mengingatkan teman sebaya dan
keluarga untuk menerapkan PSN 3M Plus, serta melaporkan temuan jentik kader Dusun Bandut Lor.
Pembentukan satgas ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepedulian lingkungan,
dan keberlanjutan kegiatan pengendalian vektor di tingkat komunitas.

a. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Sosialisasi dan Praktik Satgas Jumantik Cilik dilaksanakan di RT 33, Dusun Bandut Lor,
Kalurahan Argorejo, Kapanewon Sedayu, Kabupaten Bantul. Kegiatan dilaksanakan selama
kurang lebih 120 menit, yaitu pukul 15.00-17.00 WIB.

b. Peserta
Peserta kegiatan berjumlah 15 orang dengan rentang usia 5—12 tahun.

c. Evaluasi
Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi dan keterlibatan
peserta selama sosialisasi dan praktik pemeriksaan jentik. Selain itu, dilakukan penilaian
kemampuan peserta dalam mengidentifikasi tempat perkembangbiakan nyamuk dan praktik
pemeriksaan jentik secara mandiri.

2.1 Data Sekunder

Berdasarkan kegiatan PSN di RT 33 yang terakhir dilakukan oleh kader pada periode tahun
2025, diketahui hasil data PSN berdasarkan jumlah rumah yang diperiksa sebagai berikut:

Tabel 1. Data Sekunder PSN Tahun 2025

Data Rumah Berdasarkan Container Yang Diperiksa Tahun 2025
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Jumlah Rumah Diperiksa 36 rumah
Rumabh Positif Jentik 4 rumah
Rumah Negatif Jentik 32 rumah
Ringkasan Hasil Indeks Data PSN oleh Kader Tahun 2025
ABJ 89%
House Index 11,1%
Container Index 1,1%

Nilai ABJ tersebut masih berada di bawah standar >95% yang menunjukkan bahwa masih
terdapat potensi risiko penularan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di wilayah tersebut.
Maka dari itu, diperlukan intervensi lanjutan seperti sosialisasi terkait praktik PSN dengan 3M Plus
hingga pembentukan Satgas Jumantik Cilik guna menurunkan risiko penularan penyakit DBD dan
meningkatkan nilai ABJ wilayah tersebut.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Intervensi

Kegiatan diawali dengan pemberian materi mengenai pengertian jumantik, siklus hidup
nyamuk, penyakit yang ditularkan melalui nyamuk, serta langkah Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) 3M Plus menggunakan media PowerPoint. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif
dengan metode tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman peserta

Gambar 1. Pemaparan Materi 3M Plus

Setelah sesi sosialisasi selesai, peserta dibagi menjadi dua kelompok untuk melakukan praktik
pemeriksaan jentik sebagai bentuk penerapan materi yang telah diberikan. Kelompok pertama
melakukan observasi di area kamar mandi mushola dengan memeriksa bak penampungan air, ember,
serta sudut-sudut lembap yang berpotensi menjadi tempat berkembangbiaknya nyamuk, sedangkan
kelompok kedua melakukan pengamatan di lingkungan sekitar mushola seperti pot tanaman dan
wadah-wadah terbuka yang memungkinkan adanya genangan air. Peserta melakukan identifikasi
terhadap tempat penampungan air dan wadah yang berpotensi menjadi tempat perkembangbiakan
nyamuk. Pemeriksaan dilakukan secara langsung dengan bantuan senter dan pengamatan visual
(Sinaga et al., 2023).
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Gambar 2. Pengamatan Jentik di Lingkungan Sekitar

Sebagai bentuk keberlanjutan program, seluruh peserta kegiatan yang berjumlah 15 orang
dilibatkan dalam pembentukan Satgas Jumantik Cilik. Anak-anak diberikan peran sebagai pemantau
jentik di lingkungan mushola dan rumah masing-masing, sekaligus menjadi pengingat bagi teman
sebaya dan keluarga untuk menerapkan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus secara rutin.
Pelibatan seluruh peserta ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama serta
memperluas cakupan pemantauan jentik di lingkungan sekitar (Tonapa et al., 2025).

Berdasarkan intervensi berupa praktik PSN oleh Satgas Jumantik Cilik yang telah dilakukan,
didapatkan data hasil indeks (post) antara lain

Tabel 2. Data Hasil PSN Satgas Jumantik Cilik

Data Rumah Berdasarkan Container Yang Diperiksa oleh Jumantik Cilik Tahun 2026

Jumlah Rumah Diperiksa 36 rumah
Rumah Positif Jentik 1 rumah
Rumah Negatif Jentik 35 rumah
Ringkasan Hasil Indeks Data PSN oleh Jumantik Cilik Tahun 2026
ABJ 97,2%
House Index 2,7%
Container Index 0,2%

Berdasarkan analisis hasil indeks tersebut, ditemukan bahwa rumah yang positif jentik
mengalami penurunan kemudian untuk nilai ABJ setelah pemberian sosialisasi terkait jentik nyamuk
dan pembentukan Satgas Jumantik Cilik mengalami peningkatan ABJ dengan nilai 97,2%. Nilai ini
sudah melebihi standar yang ada yaitu >95% sehingga wilayah RT 33 Dusun Bandut Lor termasuk
ke dalam kategori wilayah dengan penularan penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) rendah.
Peningkatan ABJ sebesar 8,2% menunjukkan bahwa intervensi berupa sosialisasi yang disertai
praktik lapangan mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam mengenali tempat perindukan
nyamuk. Pembelajaran berbasis praktik memungkinkan peserta memperoleh pengalaman langsung
sehingga lebih mudah menerapkan kegiatan PSN secara mandiri dibandingkan hanya melalui
penyuluhan teoritis. Penurunan House Index menunjukkan semakin sedikit rumah yang masih
ditemukan jentik. Kondisi tersebut mengindikasikan meningkatnya kepatuhan masyarakat dalam
menghilangkan tempat perkembangbiakan nyamuk setelah adanya keterlibatan anak sebagai
pengingat di lingkungan keluarga.
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Satgas Jumantik Cilik ini efektif dalam peran menurunkan potensi risiko penularan penyakit
DBD di lingkungan sekitar. Anak memiliki frekuensi interaksi yang tinggi dengan anggota keluarga
sehingga mampu menjadi pengingat rutin mengenai pelaksanaan PSN. Selain itu, keterlibatan anak
meningkatkan partisipasi keluarga karena adanya dorongan emosional dari anggota keluarga sendiri.
Pembentukan Satgas Jumantik Cilik ini dapat meningkatkan peran anak sebagai agen perubahan
dalam pengendalian vektor berbasis masyarakat. Hasil kegiatan ini sejalan dengan konsep
pemberdayaan masyarakat, dimana keterlibatan aktif anak mampu meningkatkan kesadaran
lingkungan sejak dini. Program Jumantik Cilik juga mendukung upaya pencegahan Demam
Berdarah Dengue (DBD) secara promotif dan preventif, sebagaimana dianjurkan oleh Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia melalui penguatan PSN 3M Plus berbasis partisipasi masyarakat
(Tanjung & Setiyono, 2025).

Selain itu, dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2017
tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan untuk Vektor dan
Binatang Pembawa Penyakit disebutkan bahwa target Angka Bebas Jentik (ABJ) minimal adalah
>95%. Target ABJ ini menjadi indikator penting keberhasilan pengendalian vektor DBD di
masyarakat. Perubahan nilai indeks tidak hanya mencerminkan berkurangnya keberadaan jentik,
tetapi juga mengindikasikan perubahan perilaku masyarakat dalam melakukan pemeriksaan tempat
penampungan air secara rutin. Oleh karena itu, keberadaan Satgas Jumantik Cilik diharapkan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan ABJ melalui pemantauan jentik secara rutin dan penerapan PSN
3M Plus yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta dalam pemeriksaan jentik nyamuk. Antusiasme peserta
selama kegiatan menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang disertai praktik langsung efektif dalam
menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini, sekaligus memperkuat upaya
pencegahan penyakit berbasis lingkungan di tingkat komunitas. Meskipun terjadi peningkatan ABJ,
evaluasi hanya dilakukan dalam jangka pendek sehingga keberlanjutan perubahan perilaku
masyarakat masih memerlukan pemantauan berkala.

MUsShola Al-Jaiai
A M rerrad f B Moo Bstah Dergen |eragret

OWYSilash Moy ms Argeinen Con Kisids Mebegsst:

Gambar 3. Anggota Satgas Jumantik Cilik

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Sosialisasi dan Praktik Satgas Jumantik Cilik di RT 33

Dusun Bandut Lor, dari 36 rumah yang diperiksa ditemukan 1 rumah positif jentik dan 35 rumah negatif
jentik. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai Angka Bebas Jentik (ABJ) sebesar
97,2%, House Index (HI) sebesar 2,7% dan Container Index (CI) sebesar 0,2%. Nilai tersebut telah
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melampaui standar minimal menurut Permenkes No 50 Tahun 2017 yaitu >95% (Kemenkes RI, 2017).
sehingga wilayah RT 33 ini termasuk dalam kategori risiko penularan penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD) yang rendah. Program Satgas Jumantik Cilik ini terbukti efektif dalam pengendalian
jentik, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anak dalam kegiatan pemantauan jentik
dengan melibatkan anak sebagai agen perubahan di lingkup keluarga.

Program ini dapat berjalan dengan baik dan berkelanjutan disertai dengan dukungan dari
perangkat desa, kader kesehatan, serta para orang tua. Selain itu diperlukan penyusunan jadwal
pemeriksaan jentik secara rutin dan dilakukan pencatatan dalam buku monitoring sederhana agar
mempermudah proses evaluasi dan tindak lanjut yang dapat dilakukan (Utami et al., 2023).

Selain itu penyampaian materi bagi anggota Satgas Jumantik Cilik perlu dilakukan secara
berkala agar pengetahuan dan kemampuan tetap terpelihara serta mengikuti perkembangan informasi
mengenai penyakit berbasis vektor. Kegiatan yang serupa juga dapat dikembangkan untuk memperluas
dampak program dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam mencapai Angka Bebas Jentik
(ABJ) yang lebih baik.

SARAN

Program Jumantik Cilik yang telah dilaksanakan di desa diharapkan dapat terus berlanjut
dengan dukungan perangkat desa, kader, dan orang tua. Disarankan adanya jadwal pemeriksaan jentik
mingguan yang terstruktur serta penggunaan buku monitoring sederhana untuk memudahkan evaluasi
berkala dalam upaya mencapai Angka Bebas Jentik (ABJ) yang optimal. Kerja sama dengan puskesmas
atau instansi kesehatan setempat juga diharapkan dapat terjalin untuk memberikan pendampingan
teknis, edukasi tambahan, serta pemantauan rutin sehingga program pemberdayaan ini dapat berjalan
lebih sistematis dan berkelanjutan. Selain itu, refreshment juga diperlukan secara berkala bagi kader
Jumantik Cilik guna meningkatkan pengetahuan tentang perkembangan vektor penyakit sekaligus
menjaga motivasi dan keterampilan dalam pemeriksaan jentik di lapangan.
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